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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisis hasil studi dan pembahasan tentang analisis 

pengeluaran pemerintah, tenaga kerja, dan indeks pembangunan manusia 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai beriku : 

1. Pengeluaran Pemerintah (belanja langsung) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Gorontalo pada tahun 2010-2015. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan alokasi belanja langsung akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo. 

2. Tenaga Kerja (total tenaga kerja) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo 

pada tahun 2010-2015. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan jumlah tenaga kerja akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo 

pada tahun 2010-2015. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan indeks pembangunan manusia akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo. 
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5.2  SARAN 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka saran yang dapat 

diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Dari hasil yang diperoleh yaitu pengeluaran pemerintah 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Gorontalo pada tahun 2010-2015, maka pemerintah harus 

berupaya meningkatkan jumlah pengeluaran dan belanja langsung 

sehingga pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan, tentunya 

dengan meningkatkan anggaran daerah. 

2. Melihat dari jumlah tenaga kerja di Provinsi Gorontalo yang cukup 

besar dan telah memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada tahun 2010-2015, maka pemerintah 

sebaiknya dapat mengimbangi dengan adanya peningkatan 

kualitas tenaga kerja. Dengan meningkatkan kualitas tenaga kerja, 

maka akan meningkatkan produktivitas para pekerja untuk 

menghasilkan output yang baik, sehingga dapat lebih mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Gorontalo. 

3. Dari hasil penelitian melihat pengaruh positif dari kenaikan indeks 

pembangunan manusia terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Gorontalo pada tahun 2010-2015, maka diharapkan pemerintah 

pusat atau daerah untuk dapat memberikan atau mengeluarkan 

kebijakan-kebijakan yang dapat lebih meningkatkan indeks 
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pembangunan manusia di Provinsi Gorontalo sehingga akhirnya 

akan lebih tepat sasaran. 
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